BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
tingkat kecemasan matematika yang dialami siswa kelas VIII di SMP Negeri 1
Tomilito cukup tinggi hal ini terlihat dari hasil persentase untuk tiap indikator
sebagi berikut: (1) Rata-rata presentasi capaian tingkat kecemasan matematika
siswa pada indikator takut adalah 60,7%; (2) Rata-rata presentasi capaian tingkat
kecemasan matematika siswa pada indikator gugup adalah 62,1%; (3) Rata-rata
presentasi capaian tingkat kecemasan matematika siswa pada indikator konsentrasi
terganggu adalah 66,1%; (4) Rata-rata presentasi capaian tingkat kecemasan
matematika siswa pada indikator kepercayaan diri adalah 69,2%; (5) Rata-rata
presentasi capaian tingkat kecemasan matematika siswa pada indikator tegang
adalah 63,4%; (6) Rata-rata presentasi capaian tingkat kecemasan matematika
siswa pada indikator berkeringat adalah 71,9%; (7) Rata-rata presentasi capaian
tingkat kecemasan matematika siswa pada indikator gemetar adalah 69,2%; (8)
Rata-rata presentasi capaian tingkat kecemasan matematika siswa pada indikator
jantung berdetak kencang adalah 69,2%; (9) Rata-rata presentasi capaian tingkat
kecemasan matematika siswa pada indikator pusing adalah 70,1%; dan (10) Rata-
rata presentasi capaian tingkat kecemasan matematika siswa pada indikator merasa

ingin keluar kelas adalah 70,5%.
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5.2 Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian ini, maka disarankan beberapa hal sebagai

berikut:
1. Kepada Siswa

Siswa diharapkan dapat lebih memotivasi dirinya, lebih percaya diri, dan
belajar mengatasi frustasi yang dialaminya. Hal ini demi kenyamanan dan
kelancaran proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran matematika.
2. Kepada Orang Tua

Orang tua diharapkan lebih, memperhatikan, membimbing, dan memberikan
dukungan terhadap anaknya dalam masalah pendidikan. Ketika mengalami krisis
percaya diri dan kecemasan terhadap masalah pendidikan, orang tua harus mampu
memberikan dukungan (mensuport). Orang tua juga diharapkan senantiasa
menghargai prestasi putra-putri yang telah mereka raih.
3. Kepada Guru

Guru mempunyai peran yang sangat penting terhadap perkembangan siswa-
siswinya. Guru diharapkan dapat membantu meningkatkan kepercayaan diri pada

setiap siswanya, khususnya ketika mengalami kecemasan matematika.
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